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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat 

perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. 

BUMDes merupakan pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai 

lembaga sosial (social institution) dan komersial (commercial institution). 

Selain itu BUMDes juga berperan sebagai lembaga sosial yang berpihak pada 

kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyediaan pelayanan 

sosial. Sedangkan sebagai lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan 

melalui penawaran sumber daya lokal ke pasar.2 

Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUMDes, adalah 

usaha desa yang dibentuk/ didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan 

modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat.3 

Pendirian BUMDes juga didasari oleh UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa 

dalam Pasal 87 ayat (1) yang berbunyi, “Desa dapat mendirikan Badan Usaha 

Milik Desa yang disebut BUMDes,” dan ayat (2) yang berbunyi, “BUMDesa 

dikelola dengan semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan,” dan ayat (3) 

yang berbunyi, “BUMDesa dapat menjalankan usaha di bidang ekonomi dan 

                                                             
2
 Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kajian Dinamika Sistem Pembangunan 

(PKDSP), 2007, Buku Panduan Pendirian dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes), 

Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya, hal. 3 
3
 Pasal 1 angka 4 Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 39 tahun 2010 tentang Badan 

Usaha Milik Desa. 
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atau pelayanan umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
4
  

Potensi yang dimiliki BUMDes sebagai lembaga usaha mandiri 

masyarakat desa dalam memberikan kesejahteraan masyarakat desa sendiri. 

Agar rakyat pedesaan dapat mengembangkan potensi, sehingga tidak 

dirugikan dan lebih diuntungkan, maka diperlukan arus balik dalam 

pemerataan sumber daya alam dan kebijakan. Salah satu BUMDes yang 

didirikan dengan tujuan sebagai penopang atau penguat ekonomi desa adalah 

BUMDes “Sinar Mulya” sebagai penguatan ekonomi desa Mulyosari. Sebagai 

salah satu desa di Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, desa 

Mulyosari dinilai mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya terutama 

di bidang pariwisata, dan pengolahan susu. Usaha yang dimiliki oleh Desa 

Mulyosari adalah Rumah Makan Lokahayangan, kolam kolam renang, tempat 

produksi susu dan perkreditan. 

Agrowisata Kahayangan merupakan salah satu objek wisata andalan di 

Desa Mulyosari yang dimanfaatkan sebagai pemandian, kolam renang, dan 

sebagainya. Selain itu Agrowisata Lokahayangan mempunyai fasilitas yang 

cukup lengkap sehingga jumlah wisatawan selalu meningkat dari tahun ke 

tahun sehingga tidak heran jika keuntungan yang didapat BUMDes “Sinar 

Mulya” hingga jutaan rupiah. Namun yang tidak kalah pentingnya adalah 

upaya BUMDes “Sinar Mulya” sendiri dalam pengelolaan dan pelestarian 

Agrowisata Kahayangan yang dijalankan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

                                                             
4
 Pasal 87 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) UU No. 6 tahun 2014 tentang Desa 
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Tabel 1.1 

BUMDes Terbaik di Tulungagung 

DESA BUMDES UNIT USAHA 

Desa Babadan Wahana Lestari Simpan Pinjam dan Sektor Riil 

Desa Jarakan Amanah Peminjaman Mesin Jahit, 

Pengangkutan Sampah Dan Simpan 

Pinjam 

Desa Tapan Cakra Usaha Pertanian, Perikanan, Dan Simpan 

Pinjam 

Desa Gondang Al Hidayah Pande Besi, Industri Kue, Anyaman 

Bamboo 

Desa Sambitan Sami Rukun Simpan Pinjam 

Desa Mulyosari Sinar Mulya Simpan Pinjam, Pakan Ternak 

dan Cooling Susu 

Desa 

Tanggunggunung 

Graha Lestari Simpan Pinjam 

Desa Gamping Gamping Mandiri Perdagangan 

Desa Pucuk Pucuk Mandiri Simpan Pinjam 

Desa Kepuhrejo Barokah Pelayanan Umum, Peminjaman, 
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Persewaan. 

Sumber Data: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten 

Tulungagung 

Dari paparan data di atas dapat diketahui bahwa BUMDes Sinar Mulya 

yang berlokasi di desa Mulyosari kecamatan pagerwojo termasuk kedalam 

BUMDes terbaik di Kabupaten Tulungagung. Dimana dari hasil pemetaan 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung 

menyebutkan dari 257 desa yang ada di Tulungagung terdapat 10 desa dengan 

BUMDes terbaik, yaitu Desa Babadan, Desa Jarakan, Desa Tapan, Desa 

Gondang, Desa Sambitan, Desa Mulyosari, Desa Tanggunggunung, Desa 

Gamping, Desa Pucuk dan Desa Kepuhrejo. BUMDes Sinar Mulya 

dikategorikan dalam BUMDes terbaik karena pengelolaan program usaha 

sudah tergolong maju, selain itu BUMDes Sinar Mulya tidak hanya terpaku 

kepada operasional program usaha yang telah dijalankan. Akan tetapi apabila 

suatu unit usaha dirasa sudah mencapai target yang di inginkan, pihak 

BUMDes berupaya untuk membentuk program usaha baru. Sehingga pada 

saat ini terhitung ada 7 program usaha yang dikelola oleh BUMDes Sinar 

Mulya, serta asset yang dimiliki lebih besar dibandingkan dengan BUMDes-

BUMDes lain yang ada di Tulungagung. 

Kecamatan Pagerwojo adalah salah satu kecamatan yang terletak di 

sebelah Barat Kabupaten Tulungagung. Luas wilayah Kecamatan Pagerwojo 

ini mencapai 88,22 Km2, dengan 9 batasan sebelah Utara merupakan 

Kecamatan Sendang, sebelah Timur adalah Kecamatan Kauman, Sebelah 

Barat adalah Kabupaten Trenggalek serta sebelah Selatan adalah Kecamatan 
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Gondang. Di kecamatan pagerwojo ini terdapat 11 desa, dan salah satu desa 

yang mempunyai BUMDes yang tergolong maju berada di Desa Mulyosari. 

Desa Mulyosari merupakan desa yang dikenal dengan desa yang memiliki 

sumber daya alam yang melimpah. BUMDes Sinar Mulya ini didirikan oleh 

Pemerintah Desa berdasarkan peraturan desa Nomor 20 tahun 2015. 

Tabel 1.2 

Unit Usaha BUMDes Sinar Mulya 

No Unit Usaha 

1 Unit usaha simpan pinjam 

2 Unit usaha perdagangan susu 

3 Unit usaha Lokahayangan hall and milk 

4 Unit Usaha Pertokoan dan agen BNI 

5 Unit usaha wisata kampung pelangi dan agro kahayangan hall dan 

resto 

6 Unit Usaha Sarana Produksi Peternakan (Sapronak) 

7 Hidroponik 

Sumber Data: BUMDes Sinar Mulya Mulyosari 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwasannya terdapat beberapa jenis 

program usaha yang dijalankan oleh BUMDes Sinar Mulya selama ini. Akan 

tetapi dari keseluruhan program tersebut yang paling diandalkan sebagai 
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penggerak roda perekonomian desa adalah unit usaha simpan pinjam, unit 

usaha perdagangan susu, unit usaha Sarana Produksi Peternakan 

(SAPRONAK), dan unit usaha hall dan resto. Mengingat salah satu peran 

BUMDes secara umum adalah sebagai fasilitator, BUMDes sinar mulya 

menjalankan peran tersebut dengan membangun program usaha yang 

ditujukan untuk masyarakat desa serta pemerintah desa. Awal mula pendirian 

BUMDes Sinar Mulya yaitu pada tahun 2015, pihak BUMDes diberikan 

kepercayaan oleh pemerintah desa untuk menangani progam Jalin Matra PK-

2, dimana dengan adanya Program Jalin Matra PK-2 ini dapat menyalurkan 

kredit lunak terhadap usaha mikro di desa Mulyosari dimana pada saat itu 

penyaluran yang dimaksut melalui pembentukkan Kelompok Masyarakat 

(POKMAS), namun saat ini program simpan pinjam Jalin Matra PK-2 ini bisa 

diakses oleh warga desa lain yang termasuk dalam binaan BUMDes. Sejak 

saat itu BUMDes Sinar Mulya semakin bersemangat untuk mengembangkan 

dan memajukan pengelolaan unit usaha dan membentuk unit usaha baru guna 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pelayanan-pelayanan 

yang membantu masyarakat Mulyosari. 

Pada tahun 2016 BUMDes Sinar Mulya mulai membentuk usaha-

usaha baru yakni melakukan suatu kerjasama dengan bank BNI Tulungagung, 

untuk menjadi agen BNI yang mampu melayani untuk menjalankan suatu 

transaksi pembayaran online. Kemudian pada tahun 2017 BUMdes Sinar 

Mulya mengalami pengembangan yang sangat signifikan oleh karena pada 

tahun tersebut BUMDes berhasil memulai unit usaha baru yang mana usaha 

tersebut bisa dikatakan sebagai alat penggerak untuk laju perekonomian desa. 
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Unit usaha yang dimaksut adalah perdagangan susu sapi dan juga pakan 

ternak. Unit usaha perdagangan pakan sapi dan susu sapi ini merupakan unit 

yang dijadikan andalan oleh Badan Usaha Milik desa Sinar Mulya dan 

Masyarakat sekitar untuk diharapkan dapat mengangkat perekonomian warga. 

Hal ini di dasari karena sebagian besar warga Mulyosari berpenghasilan dari 

peternak sapi perah. Untuk itu dengan adanya program usaha perdagangan 

susu tersebut sangat berdampak positif kepada masyarakat, terutama 

kemampuan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari, baik itu kebutuhan yang 

bersifat primer ataupun sekunder. 

Hal tersebut memberikan gagasan bahwasanya dengan berdirinya 

BUMDes Sinar Mulya di desa Mulyosari tersebut mampu memfasilitasi 

masyarakat dalam melakukan aktivitas perekonomian untuk menunjang 

keberlangsungan hidupnya. Baik itu dalam aspek ekonomi, aspek pendidikan, 

aspek kesehatan dan lain sebagainya. Menurut pengamatan dan riset yang 

peneliti lakukan pada suatu waktu dampak yang secara langsung dirasakan 

oleh warga setelah berdirinya program usaha yang dikelola BUMDes adalah 

salah satunya Masyarakat mendapatkan pendapatan rutin pada setiap 

bulannya, sehingga memiliki kemudahan dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Berdasarkan fakta yang telah dipaparkan di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Badan Usaha Milik Desa “Sinar Mulya” Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat” Studi kasus di Desa Mulyosari Kecamatan 

Pagerwojo Kabupaten Tulungangung. 
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian  

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian ini adalah strategi pemberdayaan 

masyarakat melalui BUMDes Sinar Mulya yang meliputi Perencanaan, 

Pelaksanaan dan Pengawasan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana perencanaan stretegi pemberdayaan yang dilakukan 

BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan kesejahteraan 

masayarakat desa Mulyosari kecamatan Pagerwojo kabupaten 

Tulungagung? 

b. Bagaimana Pelaksanaan stretegi pemberdayaan yang dilakukan 

BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan kesejahteraan 

masayarakat? 

c. Bagaimana Pengawasan stretegi pemberdayaan yang dilakukan 

BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan kesejahteraan 

masayarakat desa Mulyosari kecamatan Pagerwojo kabupaten 

Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk:  
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1. Untuk mendeskripsikan proses perencanaan stretegi pemberdayaan yang 

dilakukan BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan kesejahteraan 

masayarakat desa Mulyosari kecamatan Pagerwojo kabupaten Tulungagung 

2. Untuk mendeskripsikan dampak Pelaksanaan stretegi pemberdayaan yang 

dilakukan BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan kesejahteraan 

masayarakat? 

3. Untuk mendeskripsikan pengawasan stretegi pemberdayaan yang dilakukan 

BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan kesejahteraan masayarakat desa 

Mulyosari kecamatan Pagerwojo kabupaten Tulungagung? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian bagi peneliti 

lainnya termasuk perguruan tinggi, lembaga pendidikan lainnya, dan 

lembaga swadaya masyarakat untuk memahami dan peduli terhadap 

masalah pendidikan.  

2. Manfaat Empiris atau Praktis 

a. Bagi Pemerintah Desa 

Dari hasil penelitian ini di harapkan Pemerintah Desa melalaui BUMDes 

ikut bekerjasama dalam memberdayakan perekonomian masyarakat agar 

perekonomian di Desa Mulyosari akan menjadi perekonommian yang 

mandiri. 

b. Bagi Direktur BUMDes Sinar Mulya 

Dengan adanya penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai 

peranan BUMDes dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat 
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setempat sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. 

c. Bagi Pengelola BUMDes Sinar Mulya 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini mampu memberikan informasi 

yang penting yang mampu membawa kinerja pengelola BUMDes mejadi 

lebih baik.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan 

tema yang sama serta bisa menjadi bahan perbandingan unuk penelitian 

selanjutnya. 

E. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu 

tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, 

memiliki tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan 

prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam 

pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.
5 

b. Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk 

memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.
6
 

                                                             
5
 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, Cet. Ke-II (Yogyakarta: Andi,2000) hal.17 

6
 Deny Nofriansyah,  Analisis Kinerja Lembaga Pemberdayaanmasyarakat kelurahan 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal.28   
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c. Menurut Gillin, masyarakat diartikan ke dalam kelompok manusia yang 

tersebar diberbagai wilayah di mana mereka mempunyai suatu kebiasaan, 

tradisi/adat istiadat, sikap serta perasaan persatuan yang sama satu 

dengana lainnya.
 7
 

d. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah suatu badan usaha yang 

dikeloka oleh masyarakat desa serta pemerintahan desa. BUMDes 

merupakan unit usaha yang didirikan desa yang kepemilikan modal serta 

proses pengelolaanya dikerjakan oleh pemerintah desa serta masyarakat 

desa. Dengan didirikannya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tersebut 

diharapkan dapat menambah pendapatan desa dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pendirian BUMDes di suatu desa tergantung 

dengan potensi apa saja yang terdapat di desa tersebut. Permodalan yang 

digunakan untuk pengembangan Bada Usaha Milik Desa (BUMDes) 

berasal dari pemerintahan daerah. Akan tetapi selain mendapat 

permodalan dari pemerintah, Badan Usaha Milik Desa seringkali 

menggunakan dana dari anggaran masyarakat/tabungan masyarakat dan 

pemerintahan desa. BUMDes bisa saja melakukan peminjaman, akan 

tetapi harus melalui persetujuan BPD terlebih dahulu.
8
 

e. Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani 

dan rohani dari rumah tangga dapat terpenuhi sesuai dengan tingkat 

hidup.
9
 

                                                             
7
Dedeh Maryani dan Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal.1-3 
8
 Herry Kamaroesid, Tata cara pendirian dan penglolaan BUMDes.(Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2016), hal.3 
9
 Sudarman Danim, Transformasi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hal.7 
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2. Definisi Operasional   

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan “Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa “Sinar Mulya” Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat” adalah bagaimana strategi 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui BUMDes Sinar Mulya 

ini bisa mensejahterakan masyarakat Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo 

Kabupaten Tulungagung.    

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penyusunan laporan penelitian ini terdapat 6 pembahasan dimana 

setiap bab terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya, hal ini ditujukan untuk 

menghasilkan pembahasan yang sistematis dan berkesinambungan antara 

pembahasan satu dengan lainnya, serta supaya dalam pembahasan mendapat 

gambaran yang menyeluruh dan jelas. Adapun sistematika pembahasan pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini membahas perihal latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

dari penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

penulisan untuk mengetahui arah penulisan pada penelitian yang dilakukan. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori yang berfungsi sebagai alat 

analisa pada data penelitian in. Bab ini terdiri dari 4 sub bab yang mencakup 

kajian teori yang membahas s 
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3. Bab III Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini digunakan untuk menentukan jenis penelitian yang berisi 

tentang menggali data dan analisis data. Pada bab ini terdiri dari 8 sub bab 

yakni rancangan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian. 

4. Bab IV Hasil Penelitian 

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan 

tema skripsi. Pada bab ini terdiri dari 2 sub bab meliputi paparan data dan 

temuan penelitian. Adapun paparan data dan temuan data menguraikan 

tentang Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui BUMDes “Sinar Mulya 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Mulyosari, 

Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. 

5. Bab V Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian, akan membahas tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan Strategi Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

BUMDes “Sinar Mulya dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Mulyosari, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. 

6. Bab VI Penutup 

Dalam bab terakhir ini adalah hasil akhir dari penelitian dan memberikan 

kesimpulan serta saran dalam skripsi. 

 


